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SUBTITUSI Tithonia diversifolia DAN MODIFIKASI JARAK TANAI\I
TERHADAP PERTUMBUHAN GULMA, PADIGOGO DAN KOMPONEN
HASIL PADIGOGO
Bilman \Yilman Simanihuruk
Fakultas P€rtaftian Universitas Bengkulu
ABSTRAK
llertambahnya 
.iumlah penduduk rnenyebabkan permintaan beras di lndonesia dari
iahun ke tahun terus mengaiami peningkatan. Produksi padi tahun 2008 rnengalami
peningkatan sebesar 2,72 ivta ton dari produksi tahun 2A07 tercatat 57,16 juta ton
retapi belum mampu men:enuhi ketrutrihan beras nasional. Penelitian dilaksanakan di
iahan percobaan Fakriltas Pertanian Universitas Bengkulu Kelurahan Kandang Limurt
Kecamatan lv{uam Bangkahulu dari bulan Oktober 2008 sampai Januari 2A09. Rancangan
i,ang digirnakan adalah Rancangan Petak 
-lerbagi (Split Plot Design) dengan 2 faktor
terdiri dari petak utama 3 taraf perlakuan dan anak petak .l taraf' perlakuan. Berar
kerilg guima pada uinur tiinam 7 rnlnggu rnenunjukkan kecenderungan terendair pacla
perlakuan 90?6 N tithonia * lAyA Urea dan jarak tanam 20cm x ?0cm sccara trerurutan
0."145 g dan 0.43g.I'}arjang malai qremplinyai kecende.ungan lebih paniang pada
perlakuan 70% N tithonia -r l07o N Urea sebesar 18.365 cm. Seianjutnl'a totai buiir
Derrllmpun dan persentase spikelet f'enile kecenderunsan lebih ban;''ak terdapat pacla
perlakuau 90% N tithonia + lAoio N urea sebesar 542.84 bulir dan 51 .63-:%" Jarak
tanam 20cm x 20cm memberikan nilai kecenCerungan lebrih besar pada piinjang nraiai
il:rn1ah total bulir perrtrmpun dan persentase spikelet fertil secara i-.c:-rrutan ?0 t)8cnr.
r:i.2.q hulir dan 94..titl.',.
Ke1\*ords : gogo. tithonia diversifolia dan jarak tanam.
i't \liliit r-,{,.1,\
!:at q0ry:a .tuti,,'u i,.) merupakan
r::iir n:iakanan pokok sebagian besar
:eriuiluk Indonesia. Bertamtrahnva
: *;: lar penduduk menyebabkan
:<rr::-i.r:-riian- heca,t di {ndonesia dari tahrm
r,: i;Ilun ierus mengalanii peningkatan
;5,--:einafiono et a1,,1992). Produksi padi
iairun 20C8 mengalami peningkatan
sebesar 2,72 jula ton dari produksi tahun
2007 tercatat 57,16 juta ton ietapi belurn
mafi1pu memenuhi kebutuhan beras
nasional (llPS, 2003). Untuk menanggulanei
kekurangarr tersebut perlu pengembangarr
padi tidak hanya di persawahan tapi juga
di lahan kering (Prasetvo, i999).
L,ahan kering identik dengan tanah
1'ang r:riskin hara se-irei-ii t:l:*h l,ltist-.]
(Pusat Penelitian tanah dan Agroklimat,
1998), sehingga untuli buCidava padi*eogo
perlu perlakuan-perlaliuan khusus agar
hara yang dibutuhkan saat tanam dapat
terpenuhi- Berdasarkan peneiitian para
ahli satu kelemaha-:r yafl.g menoniol pada
tanah ultisol adalah k::'*:rgnya kandungan
N di dalam tanah (Iiidayat et al.ZAW).
Untuk meaingkatkan kandungan N
di dalam tanah tidak cr.*tp hanya memberi
pupuk N sintelik iUr*a) tetapi pemberian
bahan organik yang me:tga*dung N tinggi
sangat diperir:ir*:: seperti Tithonia
diversifulia. N sixaeti.k lUrea) didalam
tanah cepat hilang {Hekim, 2004), bahan
organik r:lensuplai Swra vang dibutuhkan
tanama* termssuk lan:bat namun
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memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah (Pinus dan Marsono, 2006). Selain
kesuburan tanah menjadi masalah pada
lahan padi gogo gulma mer-upakan masalah
yang sering muncul serta berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan tanaman
budidaya.
Jenis gulma yang fumbuh pada lahan
kering jauh lebih burryuk dibandingkan pada
lahan sarvah (Moenardir. 1988). Agar
pertumbuhan tidak terganggu dan hasil
padigogo dapat ;neningkat sefia gulrr,a yang
turnbuh ciapa: ditekan altematif penekanan
pertumbuhan gulma melalui modifikasi
jarak tananr. i'.lenurut Mintarsih et cl. {1989)
bahrva jarai.' tanam ,vang rapat akan
meningkatkri:i daya saing tanaman terhadap
gulrna kart:lrt tajuk taniirniul menghambat
pancaran cahaya kepermukaan iahan
sehingga ir.:rrtumbuhan guln-ra meniadi
terhambat (rrardner et ol.,I985).
Tu-irtirn dari penelitian ini adalah :
Untuk mcngetahui pengamh 
-iarak tananl
terhadap pertumbuhan gulma dan hasil padi
gogo. Untuk mengetahui takaran atau closis
N sintetik yang digantikan dengan gulma
T'ithoniu .iiversifoliu cian penganrh jarak
ianarn va;,; tidak incuurunkan pertutntruhan
dan konip,'r:n hasil padi gogo.
1l,t -I{}Di'LNLl-i-i.i-rll
P e I uks ttr itrun P e ne I it i art
Penelitian dilaksanakan di lahan
percobaan F'akultas Pertanian Universitas
Bengkulu Kelurahan Kandang Limun
Kecamatan N{uara Bangkahulu dari bulan
Oktober 2008 sampai Januari 2009'
Ketinggian lahan penelitian 10 m di atas
permukaan laut. Sebelum penelitian,
terlebih dahulu dilakukan analisis tanah
awal dan analisis N Tithonia div-ersifolia.
Sampei tanah dianalisis di Laboratorium
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Bengkulu, sedangkan kandungan unsur hara
Tithonia diversifolia dianalisis di
Laboratorium Tanah Balai Pcrtelitian
feknologi Pertanian (BPTP) Bengkulu.
Bahan penelitian ini adal..,i, :,ir,
padi gogo varietas Situ Pate;r;
puk (Urea, SP-l8 dan KLi.,, ,,t.
diversifulia, Carbofuran 3G, t
dengan bahan aktif deltametrirq i..
dengan bahan aktif bromadiolor,
tanah dan bahan kimia analisis tanr '. 't i, ,
terdiri atas cangkul, parang, arit, ,,-,,-
tugal. alat ukur (timbangan. meter.il,
selang. tali rafia barnbu. pancang.
ukuran pan-iang 100 m dan lcl '
sebanyak 7 gulung. gunting dan al
Rancangan yang digunak
Ra:rcangan Petak Terbag (Split Pi.
dengan 2 faktor yang terdiri di',, ir. .
utama dengan 3 taraf perlaktran d,,',
petak dengan 4 taraf perLakuan. Pcti;'
dosis subtitusi Tithoniu diver.sifi;ii;,
pupuk N (Urea) sintetik {'F}) yaitu : ii
N Titinnia + 50% \ i irea {34. :
'I'ithonict + 14.5 g N-Urca/petok)" i'.
N Tithonia + 30% N Urea (4i.
Tithonia + 2A.7 g \-L,rea,'petok)" },
N Tithonia - |ttru,'n \. [Jrea (62",
Tithonicr * 6-9 g \-{1,:rea/Petcri ,
petak adalah pengeturan populasi tr,' '
.1 taraf perlakuan rai:i; ' .1,- 
-]arak tr
unr \ 20 i'p1 (i[ri) ii]:t::t:ti]n,. J: -- iar.
2{) cm x 2iJ cnt lnppl;lasi i*i[) tanar',,:',
irtrak tanam f 5 c::: x li rrr (nonrti,'. :!
'.ii;lili-]lii:li. 
.i.r" llii'.rl i,:rlLt' ' , .'" \' - 1r r.r li
(populasi [00 i.tne':t-::t ).
Oiah tanah diiakukan seban,vak ,iua
kali dengan menggunakan cangkul. uiah
tanah pertama dilakukan 14 ha.-i si r''
tanafil sekaligus aplika-si Tithanio divt't ;rtt:.,
dan olah tanah ke dua 7 hari sebelum tattam-
Bersamaan saat olah tanah ke dua dibuat jarak
pemisah untrik membedakan antar perlakuan.
Jarak antar petak 0.5 m danjarak antar blok
lm, hai ini benitirian untuk memper' '''. 'i
perarvatan tanaman. Luas petak 2 m x 1] --
6 m2. Untuk mengetahui kondisi hara ,".'.ai^.
pengambilan sampel tanah arval dilaL l, :t
secara komposit sebelum tanah Ciolah atau
sebelum diberi periakuan.
Tirhonia dh:ersifolia yang digunakan
arJalah yiulg tuuloriir liar di pinggir jaian Taba
Penani un g-Kepahl'ang-Curup-Linggau,
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subtitusi bahan organik maupun jarak
tanam.
Dari Tabel 1 berat kering gulma 3 mst
ada kecenderungan terendah pada 70% N
Tithonia + 30oA N Urea, ultuk 5 mst pada
90% N Tithonia +lUYo N Urea dan untuk 7
mst rerata yang terendah pada 90% N
Tithonia +l0oA N Urea. Kecenderungan
menurunnya berat kering gulma karena
bertambahnya umur tanaman menyebabkan
tajuk tanaman cepat menutupi pennukazur
tenah atau ruang prcrtumbutran sehingga
cahala tidak dapat diter.skali ke gulrna atau
kepennukaan tanah. Guima yang tidak
niendapatkan cahaya pertumbuhannya akan
terhambat. Cahaya berguna untuk
r-rrelaksanakan proses fotosintesa dalam
rrrenghasilkan lbtosintat yang digunakan
rrrluk pertumbuhan dan perkembangan
gulma (Yang er al.. 2002).
Sedaugkan unttrk perlakuan 
-iarak
tanam. berat kering gulma 3 mst cenrJerung
vang terendah padajarak tanam l0 cm x 20
cm, 5 mst pada jarak tananr l0 cm x 20 cni
sedangkan 7 mst pada jarak tanam 20 cnr x
20 cm" Ilal ini rnenturjulikan balru.a scmakin
rapat jarak tanam menl,ebabkan ruans
nertunrbuharn lebih banyak dikuasai padi
" Sogo nreny'ebabkan gu.tma uthrk mendapatlian
air, uxul har4 ruang tumbuh dan cahala
;l-iili,;cilikit ;arrg rricinbulr periLrtlbuhiur
gulma tertekan yang sekaligr"s berciampali
terhadap berat kering gulma semakin ringan(menurun) (Sirompul dan Guritno, i995).
Paryang malai
Tabel 2 menunjukkan 'itt,,
Tithonia + 30% N Urea panjang
relatif lebih panjang 
,vaitu sebesar ;
cm dibandingkan 50% N T'ithoni{, + 51.
Urea sepanjang 1Z,g3S cm dan gAyo ti
Trtlonia + rc ya N Urea sepaljarg 17)33 .:n,.
Peningkatan dosis N Tithonia tidak seiali,
diik-uti dengan peningkatan panjang rrirlli:
Panjang malai telah terbentuk sii:
tanaman pa,ii memasuki lase prii"iii;rri.
dalam pertumbuhan cian perkenrbrii,.
dipengaruhi silat spesitik suatu varietas r.,,.,.
sangai ditentukan oleh laktor keturunan atal;
genetik. Pada lingkungan tumbuh yang
normei dengan varietas vanq sarx.i
n:enghasilkan panjang ;nalai ,r-u] Eerurii
adan,va perbedaan takaran subtitusi bahlrr
organik untuk mengganti kebuttrhan urcr
belu,tr marnpu untuk nrerubah lingkungi.l
perttunbuhan sehingga panjang malai relai,r
sama. Walaupun pada clasanrl.a baha
organik dapat mernperbaiki sifat fisik kimit,
maupurl biologi tanah dan dapat
meningkatkan maniaat pemberian pupuk
kirnia sinietik (ilal;ilr dr-n ,\gustiar" lUf+,l,
nnmrin der:gan k,,lii,si tanah L, ltisol
kemLrngkinar bairan oryanik ticiali culiup kuy.a
sekali diberikur. I,iii.iia;rs rnalai relatil- lebih
:iritia;t:: iiidii;i.i; 
.i.:,Jrr i_;q'l,l;lLt;:ii; _]{_)ct:-t :.-70cm, apabila dibandingkan jarak tauanl
y,'ang lebih rengganc atau jumlah populasi
tanaman per petak yang lebih banl,ak
Tabel l' Rata-rata berat kering gulma (g) terhactap pcrlakuan substitusi N urea dengan ly Tithoniadalrjarak tanam.
Perlakuan Berat Kerins Culma (p)
3 mst 5 msr Z mstSubstitusiNur@





















70%N Tithonia + 3AYo N Urea (82)
90% N Tithonia + rcyo N Urea (B3)
Jarak tanam :
lOcm x 20cm (J1)
20cm x 20cm (J2)
25cm x 25cm (J:)











Tabel 2. Rata-rata panjang malai, jurnlah spikelet per ntalai, jumlah total bulir padi per rurnpun
perlakuan substitusi N urea dengan N Tithonia dan jarak tal-Iam.
Variabel Panen
Ferlakuan PM JTBPPR PSF
Substitusi N Urea dengan Yl Tithoniu:
50% N Tithania + 50qh N Urea (81)
70% h{ T'ithonio't 3AYo N Urea (82)
90% N Titlt<trtitt + 10ya N Llrea (B3)
Jarak tanam :
IOcm x 20crn (Jr)
?"0cm x 20cm {"12)




















J0cm x 20cm (Jr 6l
Keterangar: : Jumlah total anakarr perrunrpun (J1'APR). PM (panjang rrraiai); 'lSPj!4 (irirnlah spikelet
per maliil; JTBPPR (iurnlah total bulir padi per rLrmpun)'
gogo untuk me.rribenirtk bulir parli iJurnin-
20{)2}. Selain hal di atas" semakin banl''ak
tahai: orsanik ;i'ar;g riiapiikasikan ke liinah
sart tanan: dan air lebih tersedia ntatriii
kctersediaan hara i'i dari tlrsur hara lain
reiatif lebih terr:rikLroi.
Jarak tan.m 20 cm ii 20 cm raitu
-ii3.29 brriir re iatil' lebih bar:-' iil:
ciibandingkan dettsan pcriakit:in jarirk tanattl
i0 cnr s J0citt. 25 crl x 25 cll:'Jan 3il ciu r:
l0 cil" I-la1 inijuga iliiltiti bahr"'a pada.iat*;
tanam i0cn: r: i.{icru rner::beiikan parl-ianu
i'iraltti \ attE lrh:1: '-,,iliility i.T'lrlri:l l't
.ir-'rlrk i it ir: til-i l,iitE : :titi li i 1;ati i lt tr-t i. li iiiilJiilr ].\ ;j
bulir pacli lang icrdapiit cialant saiu itral:ri
akan lebih banyak. Dari data-data -r'ang
didapat terlihat ada keianggalan seharusn-vajarak yang lebih rapat hasil dalam satu
rurnpun atau satu rnalai biasarr,va lebih
sedikit karena kompetisi pada jarak tarlam
lelrih rapat lebih ketat sehingga hara yang
dapat dimanfaatkan tanaman juga lebih
sedikit. Namun untuk hasil psrpetak
biasanya hasilnva iebih banyak pada jarak
tanam rapat. Hal ini terlihat pada jarak
tanam i0 cm x 20 cm memberikan hasil
relatif lebih rendah dibandingkar:. jarak
tanam 20 cm x 20 cm. 25 cm x 25 cir"r dan
i0 cm x 20 cm. Berarti jarak tananl rapat
dapat terjadi kompetisi antar tanaman dalam
ruenpercbtrlkart utlsLir hara sehingga
rnenyebabkan kebutuhan hara tanarnan tidak
terc'.rkupi secara optinlal dan ini bertlarnpak
seharusnya malai yaflg L-bih panjartg
terdapat pada 
-iarak tanam 25cm x 25crn
atii,"i 20cm x 30cm. i\dan1'a kejanggaian
sepcrti di atas kemtingkinan kesrtburatl
iahan untuk penanaman padi gcgo tidak
seragam sepe:ti pada pefiananlan padi
sarvah" Ada dugaan jarak iananl 20cm x
20cm taflahn1,a lehih banyak mengiindurg
hara sehingga dapat memacll peilumblrhzu.I
khususni'a saat menlasr.rki fase generaiit'
.i;nzloh totct! hiir pucli per rtnry)ui7
Pi;riitkitan 9{i9'il i\j 'i'rtiioniu - iri;'r' ;''
Urea rlen,berikan jumlah total bulir per-
rurjpurl sebanyak 542"84 bulir iebih ban-
yak dibandingkan dengan perlakuan 50% N
T'ithoni* + 50yo N Urea dan perlakuan 704/o
N T'ithania + 30% N Urea (Tabel 2). l{ai ini
karena pada Perlakuan 9A% N
Tithottia+L0% N Llrea kandungan bahan
organiknya paling tinggi. Bahan organik
yang banyak terdapat dalam tanah saat
pertanaman dapat menyimpan air lebih trama
dan banyak. Salah satu kelemahan lahan
perlanaman untuk padi gogo merupakan
lahan kering (Uitisol) kemampuannl'a
menyimpan air iemah atau sedtkit'
Kandungan air yang banyak terdapat
didalam tanah juga betpengamh positif
terhadap pelapukan bahar organik. Air ;'ang
kurang saat pertumbuhan generatif dapat
meinpenganrhi kemanapuan tanzunan padi
Bilman \Yilman S. : :;: :i lruk
pada hasil tanaman yang relatif lebih rendah
dibandingkan jarak tanarn yang lebih
renggang.
Persentase Spikelet Fertile
Perlakuan g0% N Tithania i- 10% N
Urea memberikan persentase spikelet fertile
lebih ban,vak sebesar Sl,633yo dibanding_
kan dengan perlakuan SAa/o N Tithonic +
50% N Urea sebesar 35.148 o/a dan perla_
kuirn 709lo N T"irhoniu + 3AoA I'l Urea sebes"ar44,25ya. i,ebih banyaknya persentase
spikeiet fertile pacia perlakuan gO% fi
Tithonio + 10-94 N Urea karena kandungan
balran organik yang diberikan letrih banyak
sehingga kandungan i:ara daiam tanah lebih
banyak tersedia irntuk ilapat dimanf'aatkan
tananran. lli,han r-irganik yang sernakin
banr,ak pada tanah seperti pada pertanarnan
p:rt.ii gogit ak;ln danat nrenalran air lehjh
banyal: dan lebih Iaina di rlalam tanah se_
hingga sailt pertumbuhan <lan perkemban^
gan bulir padi kandungan air akan lebih ter_per:uhi. hlenurut Jrimin. {?0fr2) air mr-rr:_
pakan uilsur penting dari proroplasma, teru_
tama pada 
.ianngiur nreristeinatik sebagai p{;i-
fut dalam proses fotosirltesa iiarr proscsiridiolitik. seperri perubahaur pati 
-jaiii gLrla-bagian )'ang esensial dalanr nenstabi{kiin
ilii'$ri;; :jai i;.iilititiil?t- iri:ilrliilitr sr,tit; Lr-ril
trnanlan. karena air mempirnyai keinanl_puiiti nlen),erap parlas yang t,aik dair
trasnpor bagi garanl-garanl, 
.Eas clan tnatc-
rial dalam tubuh tanaman.
Seian"jutnya perlakuan jarak tailam
20cn-i x 20cni rnemlrerikan persenrase
spikiet lbrtile reiative lebih balyak sebesar
94.4l% ilan rerendair t*rdapai paela jarak
l.anani i0cm x 20cm sebesar 61,2a . Secara
statistik anfar perlakuan tidak menunjukkan
perbediran yang nyata hanya seL:ara angka
: ang berbeda. 'feriihat dari data-data
nienunjukkan suatu pertailyaan 
.jarak tanarnt ang lebih ionggar atau populasi yang lebih
.srdikii justm mernberikan persentase
srikelet {"ertile trehih rendah vaitu 61.2?.a
"i:.tr,l li. Acl* dilga;ur bah:va pada jarali
:;i:ljllt ;ei:ih longgar kesuburannya 
-jairh iebih.:.:.:,.,:: 
,::bLmdingkan jarak tananr yang lehih
rapaf Sdah satu kelemahan pada pertana
mT @i gogo atau lalran kering ku:,,1.,*;r*r1",,
pada lahan yang terhampar i1la.: :,,.; :i .i"rpat dikatakan selalu seragarn, sanl,r: l;cr1,;:rl,
dengan tanah sawah rilative lrr-:; rpu, ,,,..
kesuburan yang lebih seragam.
KESIMPI]LA}I
I. Berat kering gutma pada umi,, iiifl:i.i::
minggu kecederungan tererr. ... i.,"perlakuan 90plo N tithonia + iO.;t !.,;.,- , i,....:jarak tatam 20cm x 20cm r, ,,:
berurutau 0.445 g dan 0.439.
2.-Panjang malai merrrrr;nii
kecenderungan lebih panjang pada
perlakuan T0glo N rithonia + jOy* x L;rea




perTumpun dan persentaSe spikeil: fer.:le
kecendenmgan Iebih banyak tirdal,.r, raj.;
perlakuar: 90% N tithonia + iOgn *r.-
sebesar 54?.84 bulir dan 51.633%,
3. Jarak tanarn 20cm x 20cm nrernf...ru;;r,
nilai kecenderungan lebih besar fr&ri;_r
p-aryang malai, jlunlah total bulir p€rr,,rt.ji,Ljli
dan persentase spikelet ferUt seeara
berurutan 20.08cm. 553.29 bui;, Ca..
94_41%.
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r4pd. Salah satu kelemahan pada
ry @i gogo arau laharr kering k*.,:ipadlJahan yang terhampar iua: ,,pat dikatakan slalu seragarrl, san!,",i
dengan tanah sawah .itutlu* i.,.
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-_ 
-:: ::1.:: 
=: _: j. i +S , r, cian per.la_
: **- ; . 
-...; _ ,;.-J _ jrlo.; ), Urea_ sebes.ar
-.::'. -:,-t: br.nlakrrla persentaseT . : :i 
-:::..: pa:a periakuan 90yo -iV
. 
". .:.- 
- l_,,,0 \ Urea karena kanrlungan
_-_. 
. 
..:.i.: j iing diberikan lebih banyak
- 
; t. r .:: r,:ndungan hara dalaLn: tanah lebih
r:-.'.r---r :ers=dja untuk dapat dimanlaafkan
l- Berat kering gulma poda umr.,
minggu kecenderungan teret:,
perlakuan 90% N tithonia + i09rjarak tatam 20cm x 20cm r:
. {:runltaa 0.445 g dan A.4g.2-,Panj,ang malai ;€rrri;i,irla
kec.enderungan Iebih panjang^vvLr.ursr urrgan lgDln niang padaperlakuan 70?; N tithonia + jOy" ru i;**1,Lrr4l.uitrr /u7o i\ rl n0ru 3oa4 H Lirrea
sebesar 18.365 cm" Selanjutnys i,;.:;,1 ;,rl;:.i ,irtni.l;.i. Bl,-han ,;rganik 
,vang semiikinial'. ak pada ranah seperti pudo pl.tunamanpaci uogo akan daaar nrenallair air letjlr
bany'alt dan trebih larna di daiam tan;rh se_hingga saat pertumbuhan dan perkemban-
gan bulir padi kandungan air akan lebih ter_penlrhi. lrlenurut Jrimin. {20AT aii meru,pakan unsur penting dari proioplasma, teru_
tama. pada 
.ianngan meri ster: atik sebagai p Ia_rut dalam proses fotosintesa iian prosrshidrclitik. sepeni per.ubahzur pati jaili gLrla.bagian yang esensial dalanr' *.,nr1og;11",,
l.lil{t',r": ri1 i;iit;tiil;ljl- i)ilgiliLir 
"L1lt,, i).i::ltilnanran" karena air me*rpunyai kernarri-pLliln ntenyerap panas )ang t aik ci;rntfa:nlor bagi garam-garan]: gas rian rnate-
rial dalam tubuh tanaman"
Seiarjutnya perlakuan jarak tanam20cni K Z0cn: mernberikan' persentasc
spikiet lbrriie relarive lebih banyak sebesar94.41% tian rerendair terdapat pacta ;aratrtanani 3Ocm x 20cm sebesar 6l,i%. Secara
statistik antar perlakuan tidak rnenunjukkan
perbedaan yang nyata hanya secara angt a
:'ang berbeda. Ie rlihat dari ciata-data
ntenunjukkan suatu pertanyaan jarak tanarnt an"g 
.lebili ionggar atau populasi yang lebihs:diki: justru m"rrrberilan p".."*ntn*"
s;ikeiet lcrtile lehih rendal, yaitu 61.2%l:.rr.r :'). Acla dugaan bahrva pacla jarak
:i:::r: i*bih ]66ggar kesuburannya 
-jaufi lehih: .t:,.: ,1:bai1{1p*Lan jarak Un; yang lebih
perrumpun dan persenrase spikc}., *r,ji"
kecendemngan lebih banyak Gnjai:;,, ila;.j.iperlakuan 90% N tithonia -r i 0?t 'r,0r.
sebesar 542.84 buiir dan 51.633?,t
3. Jarak knam 20cm x 20cm nr.*.rnt..ri!:"i
nilai kecenderungan lebih besar pa*.i
fryang malai, jumlah total bulir !.)rr?l::,;futtdan persentase spikelet fertil se{ariiberurutan 20.08cm. 553.2g b*ii, iia,:94.4t%.
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